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BAB I

PENDAHULUAN

Sesuai dengan program Pemerintah yang tercantum da-
lam Pola Umum Pelita IV, salah satu sasarannya adalah pening
katen produksi pangan yang berasal dari ternak. Tujuannya a-
dalah memperbaiki mutu makanan khususnya dengan memperbesar
penyediaan protein hewani, diantaranya adalah ternak kambing,
Dalam Widya Karya Pangan dan Gizi LIPI ( 1983 ) telah dire-
komendasikan standart kecukupan pangan dan gizi pada Pelita
IV yakni untuk protein 45 gr/kap/hari ( tingkat konsumsi )
dan 50 gr/kap/heri ( tingkat produksi atau persediazan ), di-
mana 10 gram berasal dari protein hewani. Pada umumnya dalam
Pelita IV ini telah ada usaha Pemerintah dalam bidang peter-
nakan untuk mremperbaiki mutu dan kwalitas serta peningkatan
populasi ternak yang tampak jelas hasilnya pada fernak besar
; sedangkan pada ternak kambing masih terjadi penurunan popu
lasi. Hal ini antara lain sebagai akitat rendahnya tingkat
kelahiran sertaz meningkatnya pemotongan kambing ( Hutaseit,
1984 ).

Menurut Ronohardjo dan Soetedjo ( 1984 ) jumlah po-
pulesi ternak kambing di Indonesia sampail saat ini sudah men-
capai lebih dari 7,9 juta ekor. Pada umumnya cara pemelihara-
an masih merupakan usaha sambilan bagi para petani dan sering

keli jenis ternak ini terfungsi sebagai sarana tabungan.
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Di negara-negara tropika seperti Indonesia, salah
satu faktor penghambat pengembangan usaha peternakan kambing
yang tidak dapat diabaikan adalsh penyakit Orf. Nama lain da
rl penyakit ini adalah Ecthyma Contagiosa, Contagious Pustu-
lar Dermatitis, Sore mouth, Scabby mouth, Infectious Labial
Dermatitis, Infectious Peristomatitis dan di Indenesia dike-

nal dengan nama Dakangan atau Bengoren ( Smith, Jones dan

Hunt, 1974 ; Anonimous, 1980 ; Ronohardjo dan Soetedjo, 1984).

Orf merupakan salsh satu penyakit menular yang di-
sebabkan oleh virus yang termasuk Famili Poxviridae Subfami-
1i Chordopoxvirinae, Genus Parapoxvirus yang dapat menyerang
kambing atau domba semua umur serta bersifat zoonosa ( Gil-
lespie dan Timoney, 1981 ; Robinson dan Balassu, 1981 ).

Dalam arti ekonomi penyakit Orf banyak menimbulkan
kerugian oleh karena adanya penurunan berat badan, kerusakan
kulit dan pada beberapa kasus diperberat dengan infeksi se-
kunder yang dapat menimbulkan kematian ( Robinson dan Balas-
su, 1981 ; Anonimous, 1984 ),

Di Indonesia, Orf sudah dikenal sejak tahun 1931 o
leh Buberman dan Kraneveld kemudian pada tahun 1979 kejadian
yang sama pernah dilaperkan di Jawa Tengah, Banyuwangi, Bali
dan Medan. Selanjutnya dilaporkan pula pada tahun 1982 ada-
nya Orf di Bukittinggl juga di Kalimantan Selatan dan pada
tahun "84 terjadi lagi di Kalimantar Selatan ( Anonimcus,

19€C ; Sudena dan Malole, 1982 ; Sapardi dkk., 1983 ).
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Penyakit Orf sudah tersebar diseluruh dunia ter-
ttame di negara-negara yang banyak diternakkan kambing atau
dombe, antara lain Afrika, Yunani, Perancis, Itali, Vietnam,
California, Texas, Australia, New Zealand, Jerman, Inggris,
Scotland, Amerika dan Belgia ( West, 1979 ; Robinson dan Ba-
lassu, 1981 ),

Mengingat pentingnya perhatian terhadap perkembang
an ternak kambing serta dagingnya sebagai sumber protein he-
wani dalam kaitannya dengan penyakit Crf yang dapat menimbul
kan kerugian ekconomi maka usaha peternakan kambing di Indcne
sia sudah waktunya perlu mendapat perhatian dan penanganan
yang lebih intensif.

Dengan adanya informasi kejadian penyakit Orf pada
kambing yang masuk di berbagai daerah di Indonesia khususnya
di Kalimantan Selatan dan pentingnya permasalahan penyakit
tersebut maka pada kesempatan ini penulis berkeinginan'untuk
melakukan penelitian secara langsung di Stasion Karantina Ke
hewanan Wilayah III Banjarmasin dan Balai Penyidikan Penya-
kit Hewan Wilayah V Loktabat Banjarbaru Kalimantan Selatan.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui prosenta
se kejadian Orf secara klinis, mendekeksi virus Orf secara
laboratorium dengan metode uji agar Immunodifusi serta meli-
hat apskah ade perbedaan respon antara kambing kacang jantan
dan betina terhadap infeksi Orf dengan menggunakan Uji Chi-

Kwadrat, Statistik Non Parametrik.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Eticlegi

Orf merupakan salah satu penyakit yang menyerang
kambing atau domba dan bersifat zoonosa serta dapat menular
secara cepat terhadap kelompok~kelompok kambing yang 1lain.
Penyakit Orf sudah lama dikenal diberbagai negara dan mempu-
nyai nama yang berbeda-beda. Di Eropa dikenal sejak perte-
ngahan abad ke 15. Hanson ( 1879 ) melaporkan penyakit  ini
pertama kali menyerang kambing, sedangkan Walley ( 1890 ) me
laporkan adanya Contagious Dermatitis pada demba. Orang per-
tama yang menulis Orf adalah Zeller ( 1920 ) di Jerman yang
menularkan penyakit ini dengan menggunakan keropeng hewan pen

derita dari Afrika Barat Daya. Aynaud ( 1923 ) dari Peran-
cis meneliti tentang penyebab Orf dengan menggunakan filtrat
bebas kuman yang berasal dari jaringan hewan vpenderita dan
berhasil menulerkan pada domba. Vaksinasi pertama berhasil
dilakukan oleh Schmidt tahun 1931 ( Merchant dan Barder, 19

75 ;3 Wilkinson, 1977 ).
Penyebab penyakit Orf adalah virus DNA dari Famili

Poxviridae, Subfamili Chordopoxvirinae, Genus Parapox dan mem
punyai nama lain Borrelliota Ecthyma ( Merchant dan Packer,
1971 ; Siegmund, 1979 ; Gillespie dan Timoney, 1981 ).

Virus Orf mempunyai ukuran relatif besar yaitu 170~
250 X 300-450 milimikron. Dengan menggunakan mikroskop elek-

trcn bentuknya seperti gelondongan benang dengan ujung mem
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bulat atau sebagai bentukan yang mirip kepompong ulat sutra
( Jensen, 1974%;; Anonimuos, 1980 j; Gillespie dan Timoney, 19
81 ).

Sifat fisiko kimia dari virus Orf sangat tahan ter-
hadap pengaruh udara luar dan kekeringan serta tetap hidup
di dalam ker¢peng yang telah lepas dari lesi selama beberapa
tahun. Apabila keropeng tersebut tersimpan dalam suhu kamar
dapat tahan selama 12 - 15 tahun ( Galloway, 1974 ; Kim dan
Tarrier, 1977 ; Ressang, 1984 ).,

Dengan pemanasan SSOC selama 30 menit Vvirus masih
dapat bertahan sedang pada 580 -~6OOC selama 30 menit virus
akan mati. Virus juga tahan terhadap gliserin dan eter ( Kim
dan Tarrier, 1977 ; Siegmund, 1979 ).

Penyakit Orf dapat menyerang kambing atau domba se-
mua umur, tetapi pada anak kambing atau domba umur dibawah
satu tahun lebih sering terserang. Morbiditasnya bisa menca-
pai hampir 100 % sedang mortalitasnya relatif rendah ( 1 % ),
Kematian bisa 20 - 50 % apabila disertai dengan infeksi se-
kunder ( Jensen, 1974 ; Blood, Henderson dan Radostits, 1979
; Robinson dan Balassu, 1981 ).

2. Patogenesa

Sifat penyakit Orf adalah contagious dan cara penu-

larannya dapat terjadi melalui kontak langsung dari hewan pen
derita kepada hewan lain atau secara alamiah virus masuk me-
lalui goresan atau luka lecet pada kulit yang disebabkan o-

leh tumbuhan berduri, jerami yang keras atau tusukan dari
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tumbuhan lein di padang penggembalean. Penularan yang lain
dapat terjadi melalui bahan makanan., minuman serta alat-alat
yang tercemar virus Orf. Anak kambing dapat tertulari dari
induknya melalui puting susu saat menyusu. Lesi-lesi pada pu
ting depat meluas keseluruh ambing sehingga bisa menyebabkan
mastitis dan induk akan menolak menyusui karena rasa nyeri
( Galloway, 1974 ; Gillespie dan Timoney, 1981 ; Robinson

dan Balassu, 1981 ).

Pada umumnya infeksi terjadi pada bagian-bagian ku-
1it yang jarang atau sama sekali tidak berbulu, misalnya ku-
1it bagian muka; bawah perut, daerah inguinal, bagian corona
dan interdigital teracak, puting serta alat genital ( Belsc-
hner, 1974 ; Anonimous, 1980 ).

Pada hewan yang terserang dimulail dengan ciri-ciri
yang berlainan yaitu mula-mula kemerahan dan terjadi pembeng-
kakan, kemudian mengalami proliferasi sel menjadi papula.
Papula zkan mengalami degenerasi hidropik, cairan mengumpul
dalam epidermis dan membtentuk vesikula selanjutnya terjadi
infiltrasi sel leukosit dan dalam waktu singkat akan meng-
alemi proses pernanshan menjadi pustula. Apabila vesikula a-
tau pustula pecah azkan terbentuk ulcera dalam waktu 3 - 4 ha
ri kemudian mengering membentuk keropeng dalam waktu lebih
kurang satu minggu. Selanjutnya keropeng akan membentuk rege
nerasi epitelium dan mengelupas dalam waktu 3 - 4 minggu dan
disusul dengan proses kesembuhan tanpa meninggalkan bekas a-
tau parut luka ( Galloway, 1974 ; Siegmund, 1979 ; Anonimous,
1980 ).
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Keropeng yang lepas dari lesi merupakan sumber pe-
nularan bagi hewan lain karena virus Orf dalam keropeng akan
infektif selema beberapa tahun ( Guss, 1974 3 Jensen, 1974 ),

Penularan dapat terjadi setiap tahun atau secara
musiman yang umumnya terjadi selama musim semi dan musim pa-
nas pada padang penggembalaan yang kering. Pada daerah ber-
iklim tropis kejadian berlangsung sepanjang tahun ( Beck dan
Taylor, 1974 ; Kim dan Tarrier, 1977 ).

Masa inkubasi penyakit Orf antara 2 - 3 hari teta-
pi kadang-kadang dapat mencapai 8 hari ( Galloway, 1974 ;

Anonimous, 1980 ).

3. Gejala Klinis Dan Perubahan Patologis Anatomis

Gejala klinis pada hewan yang menderita Orf berupa
lesi, papula, vesikula, pustula, ulcera atau keropeng pada
daerah yang jarang atau sama sekali tidak ditumbuhi bulu ya-
itu pada mulut dan apabila parah bisa meluas sampai ke lidah,
palatum dan gusi. Juga sekitar hidung, kelopak mata, telinga,
sekitar perineum, alat genital, bagian corona dan interdigi-
tal teracak sehingga hewan kadang-kadang terlihat pincang bl
la terkena ( Hungerford, 1970 ; Bleschner, 1974 ; Anonimous,
1980 ).

Velder gt al., ( 1979 ) melaporkan adanya lesi-le-
sl yang khas di mukosa mulut terutama pada sudut bibir yang

menyerupai bunga kol ( Robinson dan Balassu, 1981 ).
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Apabila dilakukan pemeriksaan lebih lanjut secara
histopatologis akan menampakkan gambaran sebagal terikut; pa-
da lapisan superfisial dari epidermis mengalami perubahan de-
generssi yang meliputi vakuolisasi, degenerasi hidropik, vesi
kulasi dan pembentukan pustula. Lapisan basal .dari epidermis
mengalami proliferasi dan tumbuh kearah bawah kedalam dermis.
Pada dermis terlihat vaskularisasi yang meningkat serta infil
trasi leukosit dan oedema.( Jubb, 1970 ; Smith et al., 1974 ;

linnabary, Powel, Holscher dan Walker, 1976 ).

4. Diagnosa

Penentuan diagnose dapat dilakukan berdasarkan ge
jala klinis, perubshan patologi anatomi dan pemeriksaanvlabg
ratoris. Untuk pemeriksaan virologis bahan yang akan diperig
sa disimpan dalém gliserin NaCl 50 % sedangkan pemeriksaan
histopatologis sebagai bahan pengawet digunakan formalin 10%
( Anonimous, 1978 ).

Pada pemeriksaan laboratoris ada beberapa macam-
antara lain :
Ferbenihan Jaringan

Greig ( 1957 ) dan Webster ( 1958 ) dapat menum-
buhkan virus Orf pada perbenihan jaringan fibroblast kulit
dan embryo domba. Begitu pula Plowrigt et al., ( 1959 ) da-
pat menumbuhkan pada perbenihan jaringan ginjal dari embryo
sapi dan kambting serta testis anak sapi dan kambing. Sedang
Sawkney ( 1966 ) berhasil menumbuhkan pada selaput chorioal-

lantois dari telur ayam bertunas umur 9 - 10 hari. Pada per=-
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btenihan jaringan perubahan yang dapat diamati adalah terben-
tuknya Cyto Pathogenic Effect atau CPE, sedang pada telur a-
yem bertunas terlihat adanya lesi-lesi ringan pada selaput
chorioallantois ( Jensen, 1974 3 Blood et al., 1979 ; Robin-

son dan Balassu, 1981 ),

Hewan Fercobaan

Dilakukan dengan cara skarifikasi pada anak domba
dengan keropeng hewan penderita, setelah 2 - 5 hari dan mak-
cimal pada hari ke 8 tampak penyakit Yang serupa dengan pen-
derita asal yaitu dengan terdapatnya vesikula atau pustula
pada tempat skarifikasi ( Andrews, 196%»; Blood et al., 1979

; Anonimous, 1980 ).

Mikroskopis

Dengan menggunakan Mikroskop Elektron virus Orf da
pet dengan mudah dan cepat dibedakan dengan virus lain. Karg
na berukuran relatif besar yaitu 170 - 250 X 300 - 450 mili-
mikron dan mempunyai bentuk menyerupai gelondongan benang de
ngan ujung membulat atau sebagai bentukan yang mirip kepom-
pong ulet sutra ( Jensen, 1974 ; Gillespie dan Timoney, 1981
; Anonimous, 1980 ).

Serclogils
Uji serologis yang dapat digunakan untuk mendiagno
se adanya virus Orf adalah uji agar immunodifusi dan uji fik

sasi komplemen yaitu untuk menentukan adanya antigen, antibo

di atau komplek antigen-antibodi. Sebagai bszhan pemeriksaan
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adalah kerckan keropeng disertai jaringan dibawahnya yang d}

buat suspensi serta serum darah dari kambing yang menunjukkan

10

gejala klinis Orf ( Robinson dan Balassu, 1981 ; Siti, 1984 ).

5. Diagnosa Banding

Cacar Kambing

Penyebab dari cacar kambing adalah virus Pox atau
Goat Pox termasuk DNA virus. Menyerang kambing dan kadang-
kadang domba. Lesi cacar dapat dijumpai pada kulit, mukosa
bibir dan mulut, puting dan ambing tetapi biasanya cende-
rung menyebar ke seluruh tubuh.

Apabila hewan telah sembuh atau sudah divaksin
cacar kambing, selain kebal terhadap cacar kambing juga
akan kebal terhadap cacar domba dan Orf ( Blood et 2l.,

1979 ; Gillespie dan Timoney, 1981 ).

Cacar Domba

Cacar domba adalah penyakit pada domba yang dise-
babkan oleh virus cacar domba atau Sheep Pox dan termasuk
DNA virus. Gejala klinis adalah demam yang' tinggi, depresi
eksudasi dari mate dan hidung. Bintil-bintil yang khas di-
jumpail pada kulit yang bterbulu jarang atau sama sekali ti-
dek terbulu, mukosa bibir, saluran pencernakan, saluran
rernafasan dan saluran urogenital.

Sering menimbulkan kematian pada anak domba sehingg

' mortalitas dapat mencapai 50 %. Sedang pada domba . dewasa
kejadian penyakit lebih ringan. Inclusion bodies yang khas
dapat ditemukan pada lesi kulit dalam jumlah yang banyak
( Merchant dan Packer, 1971 ; Gillespie dan Timoney, 1981

SKRIPSI Kejadian Orf Pada Kambing Kacang dan Pemeriksaan Serologis Dengan Motode Uiji-... Rudewi
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Blue Tongue

Penyakit Blue Tongue disebabkan oleh virus blue
tongue atau Arbo virus dan termasuk RNA virus. Gejala kli
nisnya adalah stomatitis kataralis, rinitis, enteritis
dan kadang-kadang dapat dijumpai keradangan pada batas ku
1lit dan kuku. Hewan yang terserang terutama domba, sedang

ken pada sapi dan kambing jarang terjadi.

Demam yang tinggi dan dapat mencapai 41°C  hal
ini disebabkan adanya viremia. Angka mortalitas antara
20 - 50 %. Penularan penyakit blue tongue melalui vektor,
sehingga angka morbiditas biasanya kurang dari 75 %

( Blood et al., 1979 ; Gillespie dan Timoney, 1981 ).

Proliferative Dermatitis

Proliferative dermatitis atau Strawberry Footrot
adalah penyakit yang disebabkan oleh Dermatophylus congo-
lensis ( D. pedis ). Penyakit ini menyerang domba semua
umur dan ditandai dengan keropeng pada kaki bagian bawszh,
mulai dari lutut sampai korona dari teracak. Keropeng ini
tebal dan berdiameter antara 3 - 5 cm. Bulu pada tempat
keropeng menjadi rontok. Bila keropeng lepas akan mening-
galkan lesi yang berdarah sehingga terbentuk ulcer yang
disertai pernanahan. Pada umumnya ulcer akan sembuh sete-

lah 5 - 6 minggu ( Blood et al., 1979 ).

5. Pencegehan Dan Pengcbatan Penyakit
Untuk menanggulangi penularan dan penyebaran pe-
nyakit Orf maka hewan yang menunjukkan gejala sakitf “harus

segera dipisahkan dari yang sehat. Sedangkan untuk hewan
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yvang sehat dilakukan vaksinasi terutama pada daerah enzootik
( Belschner, 1971 ; Galloway, 1974 ; Anonimous, 1980 ).

Sampai saat ini belum ada obat-obatan yang efektif
untuk penyakit Orf. Penderita dapat sembuh dengan sendirinya
dalam waktu 3 - 4 minggu apabila tanpa disertai infeksi se-
kunder. Pemberian antibiotika berspektrum luas perlu dilaku-
kan mengingat sering terjadi komplikasi akibat infeksi se-
kunder. Bila penyetab infeksi sekundernya parasit maka dapat
diteri repelent atau larvisid untuk memberantas telur dari
lalat serta diberi obat cacing bila ada komplikasi karena
cacing ( Blood et al., 1979 ; Jensen, 1979 ; Gillespie dan
Timoney, 1981 ).

Beck dan Taylor ( 1974 ) melaporkan bahwa  untuk
lesi-lesi pada kulit bisa digunakan Iodin 7 %, Phenol 3 %
dalam vaselin serta Creosot dip ( Robinson dan Balassu, 1981 ).

Selain itu juga dapat dipakai Yodium Tinctura 7 %
serta Chlorhexidin dalam tentuk salep yang berguna untuk me-
lunakkan keropeng dan mengurangl rasa kaku dari kulit yang
terserang ( Sudana dan Malole, 1972 ; Galloway, 1974 ; Ano-

nimous, 1980 ).
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BAB III

BAHAN DAN METODA PENELITIAN

TEMPAT PENELITIAN

Pemeriksaan dilakukan di Stasion Karantina Kehewan-
an Wileayah III Banjarmasin dan di Holding Ground Loktabat
Banjarbaru milik Proyek Pengembangan Usaha Peternakan bantu-
an ADB ( Agriculture Development Bank ) dan di Laboratorium
Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah V jalan R.0. Ulin

Loktabat Banjarbaru.

WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama 32 hari mulai tanggal
25 Januari 1985 sampai dengan tanggal 2 Maret 1985, meliputi
pencatatan terhadap jenis kelamin, jumlah prosentase kambing
kacang yang secara klinis menderita Orf serta pemeriksaan se

rologis di Laboratorium.

II1.1. BAHAN PENELITIAN
1.1. Peralaten Penelitian

Tabung reaksi dengan tutup karet dan raknya, pipet
otomatis Eppenderf 10 « 100 mikroliter, alat pencacah khusus,
cawan petridis 100 mililiter, gelas Erlenmeyer, sentrifus,
apl bunsen dan alas kakil tiga, kaca pembesar suryakanta, ba-
ki plastik, sendok pengaduk, spuit dan jarumnya ( Disposible
syringe 5 cc ), gunting, cawen porselin dan penggerus, pin-

set, scalpel, sarung tangan dan stop watch.
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1.2+ .Bahan Penelitian
Serum darsh dari kambing kacang yang menunjukkan
gcjala Klinis Orf, kerockan keropeng setagai antigen yang e-
zzn diuji, antigen stendart ( buatan Webster Australia 3

eagen scrum stendart ( buaten Balai Penyidikan Penyakit o

| RG]

wen Bogor ), agar Noble, Sodium hidroxide, Boric acid, aqua
3 e T e
dest, gliserin phospat ( PBS ), kertszs tissue, alkohol, ka-

ras dan Yodium Tinctura.

1.3« Obyek Penelitian

Primef : 395 ekor kambing kacang terdiri dari 31
anten dan 364 ekor betina dari Shipment IV dan 326 e-
kor lkambing kocang terdiri dari 2 ekor janten dan 324 ekor
tetina dari Shipment V. Sekunder : 1354 ekor kambing‘kacang
jantan dan betinz dari Shipment I, II dan III. Serologis :
Yiasing-ma2sing 8 ekor kaembing kecang yang positif Orf dari

Shipment IV dan V.

IJ1.2. METODE PENELITIAN
2.1. Pemeriksazen Klinis

Pemeriksaan dan pencatstan data jumlah prosenteses
Fambing kacang yang secara Klinis diduga Orf dilakuken mulai
dzri Pelzbuhan laut ( kapal ) dan di Holding Ground Loktabat
Panjarbtzru dengen memperhatikan adanya tanda-tanda lesi atau
pezpula, vesikula, pustula dan keropeng pada bagian muks, ba-
=rut dan kaki. Jumlah prosentase kejadian Jrf secara

kXlinis pada pemasukan Shipment I, II dan III dilakukan seca-
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ra sekunder dengan cara mengambil data dari laporan khusus
Stasion Karantina Kehewanan Wilayah III Banjarmasin. Sedang
kan pada kelompok pemasukan Shipment IV dan V dilakukan peme
riksaan secara primer oleh penulis bersama petugas Stasion
Karantina Kehewanan Wilayah III Banjarmasin. Pada kambing ka
cang yang menunjukkan gejala klinis Orf diambil beberapa con
toh spesimen serum darah dan kerokan keropeng disekitar bi-

bir untuk keperluan pemeriksaan serologis dengan metode uji

agar Immunodifusi.

2.2. Pemeriksaan Laboratoris
2.2+17. Pembuataen medium ager Immunodifusi :

Agar Noble 0,7 gram ditambah buffer yang susunan-
nya terdiri dari Sodium hydroxide 0,2 gram, Sodium ¢chlorida
7 gram, Boric acid 0,9 gram dan aquadest 100 mililiter de~
ngan pH lebih kurang 8,6 ditempatkan dalam gelas Erlenmeyer
diaduk sampai homogen kemudian dipanaskan sampai temperatur
55 - 6600, selanjutnya dituangkan ke dalam petridis yang ber
ukuran 100 milimeter sampai setebal 0,5 sentimeter dan dile-

takkan pada temperatur kamar 20 = 2500 selama satu jam.

2.2.2., Pembuatan antigen Orf :
Bahan keropeng dari kambing kacang yang sakit di-
ambil disekitar bibir, ditempatkan pada cawan porselin kemu-
dian digerus unﬁuk dibuat suspensi 20 % dalam gliserin phos-

pat. Suspensi dijernihkan dengan sentrifus pada kecepatan
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3000 rpm selama 20 menit. Supernatean diambil dan diuji de=~

ngan metode agar Immunodifusi.

2.2.3, Pembuatan serum darah dari kambing kacang yang
menderita Orf :

Pengambilan darah dilakukan pada daerah permuka-
an vena jugularis lebih kurang 3 cc dengan spuit Disposible
syringe, kemudian dipindahkan pada tabung yang sudah diste-
rilkan dan diletakkan agak miring untuk memperéepat pemisah
an serumnya. Lebih kureng 8 jam setelzh pengambilan darah
akan terbentuk serum dan dipisahkan pada tebung lain kemu-
disn dimasukkan kedalem setrifus dengesn kecepatan 1500 rpm

sel=amz 95 menit.

2.2.4, Pengisian agar Immunodifusi :

Cawan petridis ukuran 100 milimeter yang berisi
agar setebal 0,5 sentimeter dilubangl dengan alzt pencacah
khusus sebanyak 7 lubang ( satu lubang d4i tengah yang dike-
1ilingi enam lubang di sekitarnya ) sampai kedasar cawan
dengan diameter 3 milimeter. Lubang yang ditengah diisi de-
ngan antigen standart dengan memakai pipet otomatis Eppen~
dorf ukuran 10 mikroliter. Demikian juga 3 lubang yang di-
pinggir diisi reagen serum standart, kemudian 3 lubang yang
lain diisi serum darah atau antigen yang terbuat dari kerok
an kercpeng. Selanjutnya cawan petridis ditutup kembali dan
diletakkan pada baki plastik yang sebelumnya dilapisi ker-
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tas tissue yang telah dibasahi dengan sedikit aquadest, ke-

mudian ditempatkan pada temperatur kamar 20 - 27OC selama

24 - 72 jam.

Gambar 1 ¢ Tata letak serum yang diuji.

Keterangan

1. ¢ Antigen standart.

2,4,6 : Serum darah yvang

<::> diuji,

5

@
©

5 3,9,7 ¢ Serum standart.

2.2.5. Pembacaan uji agar Immunodifusi terhadap serum.
Dapat dibantu dengan menggunakan kaca pembesar

suryakanta, lampu penerangan yang-bagus serta cahaya terang.

Negatif : garis kontrol terus kelubang yang berisi serum da
rah yang diuji tanpa membentuk garis bengkok.

Positif ¢ garis kocntrol bergabung membentuk garis sambungan
dengzan garis serum darah yang diuji.

Positif lemah : garis kontrol sedikit membengkok kearash lu-
bzng antigen standart tetapi tidak terus membentuk satu ga-
ris penuh antera antigen standart dan serum darah yang di-

ujie
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Gambar 2 : Reaksi-reaksi dengan serum Negatif, Positif dan

Positif lemah.

Keterangan :

(::) 1(=) : Negatif.
<::>> 2(+) ¢ Positif.

<::> <§E> 3(+) : Positif lemah.

Gambar 3 : Tata letak antigen yang diuji.

-~

Keterangan :

(ii) <3§> <::> ¥s : Serum standart.
2,4,6 : Antigen yang di-

0 ,

KGD @ uji.

?/ 3,5,7 : Antigen standart.

2.2.6. Pembacaan uji agar Immunodifusi terhadap anti-

gen ( kerokan keropeng ).

Negatif : garis kontrol terus kelubang yang berisi antigen
yang diuji tanpa membentuk garis bengkok.
Positif : garis kontrol bergabung membentuk garis sambungan

dengan garis antigen yang diuji.
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Positif lemah : garis kontrol sedikit membengkok kearah lu-

teng serum standurt tetapi tidek terus membentuk satu garis

penuh antara serum standart dan antigen yang diuji.

Gambar 4 : Reaksi-reazksi dengan antigen Negatif, Positif dan

SKRIPSI

Positif lemah.

Keterangan :

1(=) : Negatif.

2(+) s Pogitif.

3(+) : Positif lemah.
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Pengujian hipotesa untuk membuktikan apakah ada per-
btedaan respon antara kambing kacang betina dan jantan terha-
dap infeksi Orf, apakah akan mendapatkan hasil positif yang
sama atau menunjukkan perbedaan digunakan uji Chi - Kwadrat

()(2 ) ( Suwondo, 1981 ; Djarwanto, 1983 )
2

'

Frekwensi yang diharapkan untuk setiap sel dihitung dengan ru

mus ¢
fE = (kaolom ) (Zfbaris )
Jumlah total
Keterengan :
fO = Frekwensi observasi ( pengamatan )
fg = Frekwansi ekspektasi ( yang diharapkan )

Kreteria penilaian uji hipotesa :
Hipotesa Nol ( HO) : Tidak ada perbedaan
Hipotesa Alternatif ( H, ) : Ada perbedazan

> >
Bi1a X hitung \()(tabel 14 { ap )» TaE Hy dikerie
ma , HA ditolak.

2
B11a X tung ) XPtabel 1 % ( ap ) maka Hy dito -

lak, HA diterima.

Derajat bebas ( db ; = ( baris - 1 ) ( kolom ~ 1 ),
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, dapat
diketahui kejadian Orf secara klinis pada kambing kacang yang
masuk di Stasion Karantina Kehewanan Wilayah III Banjarmasin
Kalimentan Selzten ( tabel 1 )., Dari 2075 ekor yang diperiksa
terdepat 516 ekor ( 24,86 % ) terserang Orf yang terdiri dari
495 ekor betina ( 23,85 % ) dan 21 ekor jantan ( 1.01 % ), de
ngan uraian sebagai berikut : Shipment I dari 508 ekor dida-
patkan 168 ekor ( 33,07 % ) terserang Orf; pada Shipment II
dari 448 ekor didapatkan 18 ekor ( 4,02 4 ) terserang Orf; pa
de Shipment III dari 398 ekor didapatkan 36 ekor (.9,04 % )
terserang Orf; pada Shipment IV dari 395 ekor didapatkan 120
ekor ( 30,38 % ) terserang Orf dan pada Shipment V dari 326
ekor didapatkan 174 ekor ( 53,37 % ) terserang Orf.

Dari 16 contoh spesimen hasil pemeriksaan serologis
dengan uji agar Immunodifusi yang diambil dari Shipment IV,
masing-masing 4 contoh spesimen kerokan keropeng memperlihat
garis presipitasi positif, 4 contoh spesimen serum darah mem
perlihatkan garis presipitasi positif lemah. Sedangkan pada
Shipment V, masing-masing 4 contoh spesimen kerokan keropeng
memperlihatkan garis presipitasi positif dan 4 contoh spesi-
men serum darah memperlihatkan garis presipitasi positif le-
mah ( tabel 2 ).

Hasil analisa uji statistik untuk menguji hipotesa
nol yang terbunyi tidak ada perbedaan respon antara kambing

kacang jantan dan betina terhadap infeksi Orf dengan penguji
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2
= 1y d = 6,6
Btdkg Oy an X 0,01(1)" °»©3

" 2 “ H, diterima. Jadi tidak ada
maka K hitung<:3< 0,01(1) berarti Hy diterima

L
an Chi - Kwadrat. Hasil)(

perbedaan respon antara kambing kacang jantan dan betina terha

dap infeksi Orf.
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Tabel 1. Hasll pemeriksaan secara klinis prosentase kejadian Orf pada kambing kacang yang

masuk di Stasion Karantina

Kehewanan Wilayah III Banjermasin Kalimantan Selatan.

KELOMPOK TIBA DI- JUMLAH PENDERITA ORF
PEMASUKAN BANJARMASIN YANG MASUK BETINA JANTAN TUMLAH
( EKOR) ( EKOR) (EKOR) (EKOR) [( 4 )
SHIPMENT I 17 OktOber 1984 508 168 - 168 33,07
SHIPMENT II 13 November 1984 448 16 2 18 4,02
SHIPMENT III 30. November 1984 398 34 2 36 9,04
SHIPMENT IV 2 Desember 1984 395 103 17 120 30, 38
SHIPMENT V 2 Februari 1985 326 174 - 174 53,37
JUMLAH 2075 495 21 516
’ (23,85 %) (1,01 %) | (24,86 %)

Keterangan : Shipment I,II dan III hasil pemeriksaan berupa data sekunder,

ment IV dan V data primer.
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan serologis contoh spesimen dengan

metode uji agar Immunodifusi terhadap Orf.

KELONPOK NOMOR JUMLAH CONTOH SPESIMEN GARIS PRESIPI
FEMASUKAN TELINGA SERUM KEROPENG TASI
SHIPMENT 01095 1 ekor - Positif lemah
& 0685 1 ekor . Positif lemah
0612 - 1 ekor Positif
0608 - 1 ekor Positif
CEQ3 ~ 1 ekor Positif
0684 - 1 ekor Positif
TN 1 ekor - Positif lemah
TN2 1 ekor Positif lenah
SHIPMENT 1211 - 1 ekor Positif
¥ 1220 - 1 ekor Positif
0789 - 1 ekor Positif
1196 1 ekor - Positif lemah
08 el 1 ekor - Positif lemah
TN3 1 ekor - Positif lemah
TNL - 1 ekor Positif
NS 1 ekor - Positif lemah
JUMLAH 8 ekor 8 ekor
Keterangan TN1, TN2, TN3, TN4, TN5 adalah kode pada telinga
tanpa nomor.
SKRIPSI
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Gambar 9 : Peralatan uji agar Immunodifusi

SERUM
POS\T\F

Gambar 6 : Bahan uji agar Immunodifusi
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Gambar ? : Peralatan dan bahan uji agar Immunodifusi

Gambar 8 : Media agar Immunodifusi
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Gambar 9 : Gejala klinis Orf disekitar bibir

Gambar 10 : Gejala klinis Orf disekitar bibir dan mulut
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Gambar 11 : Infeksl Orf yang disertai leleran hidung

Gambar 12 : Infeksi Orf yang disertai dengan kelainan
pada mata.
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BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan secara klinis pada kam
bing kacang yang masuk di Stasion Karéntina Kehewanan Wilayah
III Banjarmasin Kalimantan Selatan mulai tanggal 295 Januari
1985 sampai dengan 2 Maret 1985 baik secara primer maupun se~
kunder, dari 2075 ekor menunjukkan bshwa 516 ekor ( 24,86 % )
terserang Orf yang terdiri dari 495 ekor betina ( 23,85 % )
dan 21 ekor jantan ( 1,01 % ). Dengan uraian sebagai berikut:
Shipment I dari 508 ekor didapatkan 168 ekor ( 33,07 % ) ter-
serang Orf, pada Shipment II dari 448 ekor didapatkan 18 ekor
( 4,02 %4 ) terserang Orf, pada Shipment III dari 398 ekor di-
dapatkan 36 ekor ( 9,04 % ) terserang Orf, pada . Shipment IV
dari 395 ekor didapatkan 120 ekor ( 30,38 # )  terserang Orf
dan Shipment V dari 326 ekor didapatkan 174 ekor ( 53,37 % )
terserang Orf ( tabel 1 ). Sebagian besar tanda-tanda klinis
Orf tersebut pada bagian bibir atau mulut. Menurut Schmide
dan Hardy ( 1932 ); Gardinel et al., ( 1967 ) morbiditas Orf
sangat tinggi bisa mendekati 100 % tanpa menerangkan jenis ke
laminnya, dan mortalitasnya sangat jarang bshkan tidak 1lebih
dari 1 4. Tetapi menurut Aynaud ( 1923 ) dan Jacotot ( 1924 )
kematizn bisa mencapai 20 - 50 % akibat adanya infeksi sekun-
der sebagai komplikasi ( Robinson dan Balassu, 1981 ),

Dalam penelitian ini didapatkan hasil bzhwa kambing
kacang betina lebih banyak terserang dari pada kambing kacang

jantan, oleh karena jumlah yang didatangkan lebih banyak kam-
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bing betina karena diperlukan sebagai pembibitan. Penyakit
Orf dapat menyerang semua kambing tanpa memperhatikan umur
serta jenis kelamin ( Anonimous, 1980 ; Robinson dan Balas-
su, 1981 ). Dilaporkan pula oleh Bruner dan Gillespie ( 19
73 ) pada umumnya hewan dewasa kejadiannya 1lebih rendah,
hal ini mungkin disebabkan kekebalan yang diperoleh dari
vaksinasi atau sudah pernah terserang Orf,

Ekaputra dan Safryati pada tanggal 16 Juni 1979
pernzh melakukan penelitian terhadap kasus Orf pada kambing

di Kubu ( Bali ) dari 3592 ekor didapatkan 243 ekor kambing
( 26,2 % ) tertulari dalam waktu 2 minggu. Kemudian tanggal

21 Juni 1979 juga dileporkan oleh Sudana dan Malole bahwa
di Wonosoeo ( Jawa Tengah ) terdapat kasus Orf disertai de-
ngan kematian yaitu 24 ekor kambing ( 9,05 % ) dari 265 e~
kor, sedangkan di Sumatra Barat dilaporkan oleh Balai Penyi
dikan Penyakit Hewan Wilayah II Bukittinggi adanya kasus
Orf pada bulan Agustus 1981 sebanyak 80 ekor ( 100 % ) ter~
serang dan bulan September 1981 dari 596 ekor didapatkan
109 ekor ( 20 % ) terserang. Demikian pula pada bulan Agus=-
tus sampai dengan September 1982 di Kalimantan Selatan per-
nah dilaporkan kejadian Orf pada kambing Proyek Pengembang-
an Useha Peternakan yang didatangkan dari Jawa Timur seba-
nyak 1272 ekor dan 36 diantaranya ( 2,83 # ) menunjukkan ge
jala klinis,

Dari hasil penelitian ( tabel 1 ) pada Shipment II
dan III kambing kacang yang secara klinis terkena tidak be-

gitu tinggl prosentasenya, dimungkinkan karena penanganan-
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nya yang segera dan kondisinya masih baik serta pengangkutan
dari daerah asal yang cepat sampal tujuan. Sedang Shipment I
dan IV yang terkena agak tinggl prosentasenya dan pada Ship-
ment V jumlah yang terkena Orf paling banyak. Hal ini dapat
terjzadi dimungkinkan karena lamanya perjalanan, sehingga kon
disi kambing yang kurang tahan terhadap gelombang dan angin
laut dzpat menyebabkan kelelahan yang sangat dan stress, be-
gitu pula karena habisnya persediaan makanan sehingga memu-
dzhkan terserang Orf.

Setzglien besar sast kambing baru datang kondisinye
sangat lemeh, gejala klinis selein Orf terdapat juga Dbatuk
dengen lelersan hidung, dliazrhae, abses, keleinan pada mata
den penyakit pades kulit. Didapatkan keterangan dari Stasion
Karzntina Kehewanan Wilayah IJI Banjarmasin bahwa kemzatian
kambing kacang sebelum disebarkan ke petani sebanyak 229 e-
kor ( 11,04 % ) mulei Shipment I tanggal 17 Oktcher 1984
sempal dengan Shipment V tanggal 2 Februari 1985. Sebagai
pertandingan pernah dilaporkan oleh Darbyshire ( 1961 ) di
Kent, terdapat kasus Orf yang parzh menyerang domba dimana
infeksi dalem tentuk ekut berlangsung selama 2 minggu de-
ngan angka kematian 18 % tanpa menyebutkan infeksi sekunder.

Tindakan yang dilakukan oleh Stasion Karantina Kehe
wanan Wilayah 1II Banjarmasin terhadap kambing kacang yang
menunjukkan gejala klinis Orf di Holding Ground dicatat dan
dipisahkan dari yang sehat. Pengobatan dilakukan dengan me-

nggunakan Yodium Tinctura 7 % yang digosokkan pada bagian 19

si daersh mulut atau bibir dan diinjeksi Teramycin untuk men
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cegah infeksi sekunder. Semua kambing kacang diberi preparzat
ARN antistress dan Arycil untuk memperbaiki kondisi tubuhnya,

Dari pengamatan serta hasil penelitian secara kli-
nis diperoleh prosentase kejadian Orf cukup tinggi kecuali
pada Shipment II dan III ( tabel 1 ). Karena gejala .klinis
yang terlihat bukan hanya Orf maka dapat diduga bahwa keam-
bing kacang tersebut juga terkena infeksi sekunder. Sedang-
kan waktu terjadinya yaitu mulai bulan Oktober sampai dengan
bulan Januari, tidak dapat dipakai sebagai patokan karena di
daerah tropis dapat terjadi sepanjang tahun.

Salah satu metode untuk mendeteksi adanya virus Orf
edalah uji agar Immunodifusi. Untuk itu penulis telah melaku
kan penelitian terhadap 16 spesimen kerokan keropeng dan se-
rum darah kambing kacang penderita Orf, dengan perincian se-
bagai berikut; 8 spesimen dari Shipment IV dan 8 spesimen da
ri Shipment V yang masing-masing Shipment terdiri atas L spe
simen kerokan keropeng dan 4 spesimen serum darah.

Dari hasil pemeriksaan 8 spesimen yang diambil ter-
lihat bahwa pengambilan kerokan keropeng pada tempat predi-
leksi dapat digunakan untuk mendeteksl adanya antigen pada
kambing kacang yang secara klinis menderita Orf. Dengan uji
agar Immunodifusi tampak garis presipitasi positif., Sedang-
kan 8 spesimen yang diambil dari serum darah menunjukkan ga-
ris presipitasi positif lemah.

Menurut £iti ( 1984 ) untuk mempercleh garis pre-
sipitasi yang optimal reaksi setaiknya dilskukan Eada

da suhu
0 - 377 C, sedangkan pH yang paling taik antarz 6 - 8,9 ser
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ta afinitas dan esviditas antitodi dan faktor yang terpenting
dalam pembentukan presipitasi apabila konsentrasi antigen
cengan antibodi tercapal keseimbangan.

Untuk pembtacaan garis presipitasi dapat ditantu de-

1

ngan kacs pemtesar curyakanta atau dengan cahaya matahari.

Juga dapat dirpakai lempu penerangan yang besgus, yaitu sebuah
_ £ I js pu p g g 3

lampu dengan sinar sempit ( lampu harus bisa diatur untuk me

resuaikan intensitas dan posisinya ). Reaksi thisa diliteat

o3
w4

Cimuka lzvar belckang yzng gelap.

Hasll garis presipitasi positif dan positif lemnch
tersebut merupakan antigen dan antibodi yang berdifusi
delam lapisan agar dimana keduanya bertemu serta mencapail

keseirtangan dan terjadi komplek antigen-antitodi yang te-

rupa garis presipitasi yeitu pole reaksi yang khas daleam u-

51 2gar Immunodifusi ( Jawetz, Melnick dan Edward, 1981 ;

Siti, 1984+ ).

Dari hasil penelitisn tersebut distas ternyata
tahwa spesimen yang dismtil dari kerckan keropeng yang di-
rekal untuk mendeteksi adanya antigen virus Orf dan spesimen
cdari serum darch yang dirakal untuk mendeteksi adznya anti-

tcdi dari kambting kacang penderita Orf adalezh horclcg dengan

£
[N

ntigen standart dan serum standart sebhingga timbul garis

e

|65}

£
resirzitasi.

= |

"

Frosentase kejadian Crf pada kambting kacang btetina

»)
Yy
wn
Y

dan pada kambing kacang jantan 1,01 # ( tabel 1 ).

nelitian tersebut dapat disimpulkan tahwe tidak

tJ
6V]
Lo}
[
)
1
'_J
=
ke
o
3

ada perbecdaan antara kambting kacang betina dan jantan terha-
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dap

Lt

]
‘espon infeksi Orf, dengan uji Chi - Kwadratk’,o,g?[{(p
0,90C. Dengan demikian kambing kacang betina dan Jantan

mempunya2i kepekaan yang sama terhadap respon infeksi Orf.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

VIiI.1. KESIMPULAN

Dengan melihat besarnya prosentase kejadian Orf Secg

ra klinis yang menyerang kambing kacang yang masuk di Stasi-

on Karantina Kehewanan Wilayah III Banjarmasin yaitu 26,86 %

maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Sewaktu-waktu Orf masih dapat dengan mudah menyerang dan
menularkan pada kambing atau kelompok kambing tertentu.
Faktor lain yang memudahkan terjadinya Orf pada ‘kambing
kacang ternyata ikut menentukan berat ringannya kondisi
penderita bahkan terhadap kematian. Dalam hal ini antara
lain karena infeksi sekunder, stress akibat vaksinasi, la
manya perjalanan dan angin laut, menipis atau habisnya ma
kanan dan kurangnya kebersihan pada alat transportasi,
Pada pemeriksaan secara serologis dengan metode uji agar
Immunodifusil yang memperlihatkan hasil garis presipitasi
ternyata lebih akurat hasilnya dengan pengambilan contoh
spesimen berasal dari tempat predileksi yaitu pada daerah
bibir atau mulut.

Sedangkan tidak adanya perbedaan respon infeksi Orf pada
kamting kacang betina dan jantan menunjukkan bahwa Orf da

pat menyerang kambing tanpa membedakan jenis kelamin.
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VII. 2. SARAN

1. Dengan masuknya kambing kacang yang menderita Orf di Ka-

2.

limantan Selatan, maka untuk yang akan datang perlu ki -
ranya mendapat perhatian dari instansi yang berwenang
agar lebih selektif lagi terhadap kambing yang akan di -
datangkan dari daerah, pulau, negara ke suatu daerah, pu-
lau atau negara lainnya. T

Pengawasan terhadap pelaksanaan vaksinasi perlu diperhati
kan sebelum kambing diberangkatkan sampai benar-benar kog
disi kambing kuat serta mampu melakukan perjalanan jauh,
Juga pengawasan terhadap bahan makanan baik kwalitas mau-
pun kwantitasnya sehingga cukup untuk dimakan selama di-
perjelanan can harus didukung pula oleh kebersihan 1ling-
kungan.

Dalam keadaan kambing sudah terserang Orf dikapal atau di
karantina, sebelum disetarkan kepada petani maka perawat-
an secara dini akan lebih cepat membantu sebelum diperbe-
rat.oleh infeksi sekunder karena hal ini akan menambah ke

rugian ekonomis yang lebih besar,

. Untuk memperkuat diagnose maka deteksi virus Orf secara

labtoratorium mutlak harus dilakukan oleh karena gejala
klinis yang timbul bisa dikacaukan dengan tanda-tanda da-
ri penyakit lain.
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BAB VI
RINGKASAN

Pada tanggal 17 Oktober 1984 sampai dengan tanggal
2 Februari 1985 telah didatangkan kambing kacang bibit dari
Sulawesi Selatan ke Kalimantan Selatan dengan jumlah 2075 e-
ker. Kambing kacang tersebut dibagikan kepada petani dibebe-
rapa kabupaten dalam bentuk paket kredit dan didatangkan se-
cara bertahap yang dibagi dalam 5 Shipment. Pada Shipment I,
II dan III dilaporkan adanyz gejala klinis Orf,

Adanya informasi yang diterima oleh penulls, menim
bulkan keinginan penulils untuk melakukan penelitian secara
langsung di lokasi Stasion Karantina Kehewanan Wilaysh III
Banjarmasin dan di Laboratorium Balai Penyidikan Pemyakit He
wan Wilayah V Banjarbaru. Pada Shipment-Shipment berikutnya
yaitu Shipment IV dan V meliputi pencatatan jumlah presentas
se kejadian Orf, pemeriksaan serologis dengan metode uji a-
gar Immunodifusi serta untuk mengetahuil perbedaan kambing ka
cang jantan dan betina terhadap respon infeksi Orf,

Penelitian dilaskukan selama 32 hari mulai tanggal
25 Januari 1985 sampai dengan 2 Maret 1985,

Hasil pemeriksaan secara klinis menunjukkan bahwa
dari 2075 ekor yang diperiksa, terdapat 516 ekor ( 24,86 % )
terserang Orf yang terdiri dari 495 ekor betina ( 23,85 % )
dan 21 ekor jantan ( 1,01 ), dengan uraian sebagai berikut :
Shipment I dari 508 ekor didapatkan 168 ekor ( 33,07 % ) ter

serang Orf; pada Shipment II dari 448 ekor didapatkan 18 e-
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kor ( 4,02 4 ) terserang Orf; pada Shipment III dari 398 e~
kor didapatkan 36 ekor ( 9,04 % ) terserang Orf; pada Ship-
ment IV dari 395 ekor didapatkan 120 eker ( 30,38 % ) terse
rang Orf dan pada Shipment V dari 326 ekor didapatkan 174 e
kor ( 53, 37 % ) terserang Orf.

Telah dilakukan penelitian terhadap 16 spesimen ke
rokan keropeng dan serum darah kambing kacang penderita Orf
dengan perincian sebagai berikut ; 8 spesimen dari Shipment
IV dan & spesimen dari Shipment V yang masing-masing Ship-
ment terdiri atas 4 spesimen kercokan keropeng dan 4 spesi-
men serum darah.

Hasil pemeriksaan 8 spesimen yang diambil dari ke-
rckan kercpeng pada tempat predileksi dengan uji agar Immu-
nocdifusi memperlihatkan garis presipitasi pesitif sedangkan
8 spesimen yang diambil dari serum darah memperlihatkan ga-
ris presipitasi positif lemah.

Respon infeksi Orf terhadap kambing kacang betina
dan jantan adalah sama. Dengan uji Chi-Kwadrat didapatkan
X2 .0, 975 € p€0,900.

Faktor-~faktor yang berpengaruh terhadap kejadian
Orf pada kambing kacang kemungkinan karena lamanya perjalan
an dan angin laut, kondisi tubuh yang lemah akibat kehabis=
an makan serta zkibat stress vaksinasi sebelum diberangkat-
kan, kurangnya kebersihan lingkungan kapal dan infeksi se=

kunder.
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Lampiran I : Pengujian Hipotesa

Ho : Tidak ada perbedaan kambing kacang betina

jantan terhadap respon infeksi Orf.

%3

dan

Respon Jenis kelamin Frinlah
infeksi Orf Betina Jantan
fo g o fg
Positif 495 495,11 21 20,89 516
Negatif 1496 1495,89 63 63,11 1559
Jumlah 1991 84 2075

16,

fg (1,1) = 3575 X 1991 = 495,11
TR (1,2) = 3238 x 1991 = 1495,89
fE (2,1) = 5%%%— x 8+ = 20,89
5 (2,2) = 4222 x 8+ = 63,11

2075

2 el
. ~495,11] -0,5) (| 21-20,89]-0,5)% .
~(J1495 4235,1£ i B9l -0

1496-1495,89]-0,5)% , (| 63-63,11] -0,
e §495,89 r 63,11

= 0,00075 + 0,0073 + 0,00010 + 00,0059

= O,Olq

Kejadian Orf Pada Kambing Kacang dan Pemeriksaan Serologis Dengan Motode Uiji-... Rudewi




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

db = (2-1) (2-1)
; S
Koot (1) = 663

2 :
Xhit< 7(0,01 (1), maka Hy diterima.

SKRIPSI Kejadian Orf Pada Kambing Kacang dan Pemeriksaan Serologis Dengan Motode Uji-...

4L

Rudewi




	HALAMAN JUDUL

	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III BAHAN DAN METODA PENELITIAN
	BAB V PEMBAHASAN
	BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN
	BAB VI RINGKASAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN




